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ABSTRACT 

This research done as a mean to identifies species of Mikoriza Arbuskula and density found 
in combustible secondhand peat soil in town Pekanbaru, Riau. Determining the location of 
a random sampling conducted at the location of burned peat that occurred in August 
2009, the sites are located at: Arengka 2 kecamatan payung Sekaki street, Tuanku 
Tambusai kecamatan payung Sekaki street and Delima ujung kecamatan Tampan 
street. Every location of observation is taken by 1 check with 3 times fairish restating 30x30 
cm with depth of 15 cm as sampling. Out of three combustible secondhand peat soil 
locations investigated, found 5 species of Mikoriza Arbuskula that is: Glomus proliferum. 
Glomus intraradices, Glomus sp. 1, Glomus sp. 2 and Acaulospora tuberculata. Then species 
of Mikoriza Arbuskula having as of wide swampy forest compared to other Mikoriza 
Arbuskula's species is group from Genus Glomus. Because in general Glomus very lenient to 
condition of extreme area. 
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A, PENDAHULUAN 

Sejalan dengan peningkatan jumlah 
penduduk dan permintaan terhad^ produk 
pertanian maka kebutuhan akan perluasan 
lahan pertanian juga meningkat. Keterbatasan 
lahan produktif menyebabkan ekstensifikasi 
pertanian mengarah pada lahan-lahan 
marginal. Lahan yang dulunya dianggap 
sebagai lahan marginal seperti lahan gambut, 
menjadi salah satu sasaran perluasan lahan 
pertanian. Pemanfaatan lahan gambut sebagai 
pengganti lahan produktif sangat 
memungkinkan dilakukan. Karena lahan 
gambut adalah salah satu lahan marginal yang 
dipilih, terutama oleh perkebunan besar, 
karena relatif lebih jarang penduduknya 
sehingga kemungkinan konflik tata guna 
lahan relatif kecil (Anonimus, 2007a). 

Propinsi Riau merupakan wilayah 
yang memiliki lahan gambut terluas di 

Sumatra yaitu 4,044 juta ha (56,1% dari luas 
lahan gambut Sumatra atau 45% dari luas 
daratan Propinsi Riau). Kandungan karbon 
tanah gambut di Riau tergolong paling tinggi 
di seluruh Sumatra. Pembukaan hutan gambut 
untuk peikebunan sawit dan Hutan Tanaman 
Industri (HTI) yang terjadi saat ini sangat 
berdampak buruk bagi lingkungan dan 
ekosistem. Kebakaran hutan dan lahan gambut 
yang terjadi saat ini dapat dipastikan 
merupakan rangkaian dari kegiatan 
pembukaan lahan untuk perkebunan, Hutan 
Tanaman Industri (HTI), usaha pertanian 
rakyat serta kegiatan kehutanan lainnya 
(Anonimus, 2007b). 

Kota Pekanbaru memiliki 12 
kecamatan yaitu kecamatan Tampan, Payung 
Sekaki, Bukit Raya, Marpoyan Damai, 
Tenayan Raya, Kecamatan Lima Puluh, Sail, 
Pekanbaru Kota, Sukajadi, Senapelan, 
Rumbai, Rumbai Pesisir. Adapun tempat 
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terjadinya kebakaran lahan gambut di kota ini 
yakni di kecamatan Tampan, Payung Sekaki 
dan Tenayan Raya. Kebakaran tersebut 
kebanyakan disebabkan oleh ulah tangan 
manusia. Di tambah lagi kerusakan gambut 
yang paling berat terjadi pada musim 
kemarau. Tanah gambut yang habis terbakar 
tersebut dapat menurunkan produktivitas 
lahan dan menunmkan daya dukung lahan 
(Anonimus, 2009b). 

Menurut Tuijaman dan Santoso 
(2002) permasalahan tanah gambut bekas 
terbakar tersebut dapat teratasi dengan adanya 
mikoriza, yang pada dasamya merupakan 
jenis mikroba tanah yang berperan dalam 
proses dan pengan^aitan nutrisi tanaman 
hutan, sehingga mikoriza dapat digunakan 
untuk memperbaiki pertumbuhan awal dari 
tanaman dan memiliki peran penting dalam 
remediasi lahan gambut yang rusak. Untuk 
mengetahui keberadaan populasi mikoriza 
yang - alami, maka perlu melakubm 
identifikasi mikoriza ditan^ gambut tersebut 

Mikoriza adalah suatu bentuk 
hubungan simbiosis mutualistis (saling 
menguntungkan) antara cendawan/jamur 
(mykes) dan perakaran (rhiza) tanaman. 
Berdasarkan hasil penelitian Elfiati dan 
Delvian (2007), keanekaragaman Cendawan 
Mikoriza Arbuskula (CMA) pada ketinggian 
tempat di atas permukaan laut dapat 
mempengaruhi tingkat kepadatan spora dan 
kolonisasi CMA pada akar tumbuhan. 
Selanjutnya hasil penelitian dari Hasbi (2005), 
C M A mampu berasosiasi dengan berbagai 
jenis tanaman dan dapat membantu 
memperbaiki struktur tanah dan mengatasi 
degradasi serta kesuburan tanah. Jamur yang 
sering di jumpai pada tanah gambut ini adalah 
Glomus dan Acaulospora. Jamur ini tidak saja 
efektif namun murah serta ramah lingkungan 
dan dapat meningkatkan pertumbuhan serta 
produksi tanaman. Bentuk teknologi ini 
berpotensi diaplikasikan tidak hanya di lahan 
kering yang marjinal, namun juga dapat 
diaplikasikan di tanah gambut (Anonimus, 
2009b). Berdasarkan uraian di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
identifikasi Jamur Mikoriza Arbuskula (JMA) 
di tanah gambut bekas terbakar di Kota 
Pekanbaru Provinsi Riau. 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret 2010 sampai Mei 2010. Pengambilan 
tanah gambut bekas terbakar dilakukan di 2 
kecamatan dengan 3 lokasi yang ada di kota 
pekanbaru. Penentuan lokasi pengambilan 
sampel dilakukan dengan secara acak. Pada 
setiap lokasi diambil 1 petak dengan tiga kali 
pengulangan yang berukuran 30 x 30 cm. 

Tanah dari kedalaman 15 cm diambil. 
Selanjutnya tanah sebanyak 250 g dicampur 
dengan satu liter aquades lalu diaduk rata. 
Suspensi tanah disaring dengan menggunakan 
saringan bertingkat yang berukuran 355 nm, 
150 nm, 125 nm dan 63 fim. Partikel yang 
tertinggal pada saringan 125 jim dan 63 fim 
dipindahkan ke tabung sentriluge dan 
ditambahkan aquades sebanyak 26 ml selama 
I menit. Selanjutnya pisahkanlah hasil dari 
tabung reaksi yang telaii di sentrifuge tersebut 
dengan menggunakan saringan ukuran 63 (im. 
Kemudian diperiksa dibawah mikroskop 
untuk diidentifikasi. Pengamatan spora 
dilakukan dibawah mikroskop binokuler, 
selanjutnya diidentifikasi berdasarican Manual 
for The Identification of VA Afychorrizal 
(VAM) (Schenck dan Perez, 1988) dan (Mosse 
dan Bowen, 1968). 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Identifikasi Jamur Mikoriza Arbuskula 
(JMA) yang di Temukan Tiap Lokasi Pada 
Tanah Gambut Bekas Terbakar di Tiga tempat 
di Kota Pekanbaru 

Hasil identifikasi Jamur Mikoriza 
Arbuskula (JMA) pada tanah gambut bekas 
terbakar dengan mengambil sampel tanah 
sebanyak 250 g, di tiga lokasi yaitu lokasi I 
yaitu jalan Arengka 2, Payung sekaki, lokasi 
II di jalan Tuanku Tambusai, Payung Sekaki 
dan lokasi III di Jalan Delima Ujung, Tampan 
Pekanbaru, menunjukkan hasil yang berbeda 
dari setiap lokasi (Tabel 1). Identifikasi JMA 
berdasarkan Manual for The Identification of 
VA Mychorrizal (VAM) (Schenck dan Perez, 
1988) dan (Mosse dan Bowen, 1968), dengan 
pengamatan secara mikrokopis berdasarkan 
karekteristik yang dilihat dari hiasan, wama, 
bentuk dan ukuran dari spora. Adapun hasil 
pengamatan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik Morfologi Spora Jamur 
Mikoriza Arbuskula (JMA) yang di 
temukan di Tanah Gambut Bekas 
Terbakar 

«rakteri 
stifc 

Hiasan 

MJBmiliki tanĝ cai 
spora 

Tidak memiliki 
tangkai spora 

Memiliki tangkai 
spora 

Moniliki tangjcai 
spora 

Wama 

Putih 

Coklat 

Knmng 

Cddat 
kemerahan 

Koning 

Bent 
uk 

Bulat 

Bulat 

Bulat 

Bulat 

Agak 
bulat 

Ukuran 

63-68,8 
pm 

63-120.4 

63-98.9 

63-120,4 

63-89.9 
um 

Gambar 1. Tampiian spora Jamur Mikoriza Arbuskula 
(JMA), (a) Glomus proliferum, (b) Glomus 
intraradices, (c) Glomus sp. 1, (d) Glomus sp. 2, 
(e) Acaulospora tuberculata 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
kelima spesies Jamur Mikoriza Arbuskula 
(JMA) yang di temukan di tanah gambut 
bekas terbakar memiliki karakteristik yang 
berbeda. Menurut Schenck dan Perez (1988) 
dan Mosse dan Bowen (1968), bentuk spora 
JMA secara umum adalah globose (bulat 
globe), oval dan oblong. Kemudian untuk 
ukuran spora yaitu; ukuran terkecil adalah 10-
50 .̂m, sedangkan ukuran terbesar adalah 
200-300 \im. Selanjutnya wama spora terdiri 
dari hyalin, kuning, kuning kehijauan, coklat, 
coklat kemerahan sampai coklat hitam. 
Perbedaan dari spora inilah yang digunakan 
untuk mengidentifikasi JMA pada tanah 
gambut bekas terbakar. 

Spesies A memiliki hiasan berupa 
tangkai spora, berwarna putih kekuningan. 

berbentuk bulat dan berukuran 63-68,8 |um. 
Berdasarkan karakteristik ini diduga bahwa 
spesies A merupakan Glomus proliferum. 
Menurut Schenck dan Perez (1988) dan 
Mosse dan Bowen (1968), Glomus proliferum 
merupakan spora berkelompok atau tunggal, 
memiliki tangkai spora (Hyfal attchment), 
berwarna putih kekuningan, bentuk spora 
bulat, permukaan spora agak halus berukuran 
}2.25-68.8nm. 

Spesies B memiliki hiasan berupa 
tangkai spora, berwarna Coklat keemasan, 
ijerbentuk bulat dan berukuran 63-120,4 \im. 
3erdasarican karakteristik ini diduga bahwa 
spesies B merupakan Glomus intraradices. 

Menurut Schenck dan Perez (1988) dan 
Mosse dan Bowen (1968), Glomus 
intraradices merupakan spora bericelompok 
atau tunggal, memiliki tangkai spora (Hyfal 
attchment), berwarna coklat keemasan sampai 
coklat kemerahan, berbentuk agak bulat 
sampai lonjong, dinding spora agak tebal dan 
berukuran 58.05 - 120.4 ^m. 

Spesies C tidak memiliki hiasan 
berupa tangkai spora, spora berwarna kuning 
keemasan, berbentuk bulat dan berukuran 63-
98,9 fim. Berdasarkan karakteristik ini diduga 
bahwa spesies C merupakan Glomus sp.l. 
Menurut Schenck dan Perez (1988) dan 
Mosse dan Bowen (1968), Glomus sp.l 
merupakan spora tunggal, tidak memiliki 
tangkai spora (Hyfal attchment), berwarna 
kuning keemasan sampai coklat kemerahan, 
berbentuk bulat, permukaan spora agak 
bercorak, tidak halus dan berukuran 58.05 -
98.9 Jim. 

Spesies D memiliki hiasan berupa 
tangkai spora, berwarna coklat kemerahan, 
berbentuk bulat dan berukuran 63-120,4 fim. 
Berdasarican karakteristik ini diduga bahwa 
spesies D merupakan Glomus sp. 2. Menurut 
Schenck dan Perez (1988) dan Mosse dan 
Bowen (1968), Glomus sp.2 merupakan spora 
tunggal atau berkelompok, memiliki tangkai 
spora (Hyfal attchment), berwarna kuning 
kecoklatan sampai coklat kemerahan, 
berbentuk bulat sampai lonjong, permukaan 
spora halus dan berukuran 58.05 - 120.4 \im. 

Spesies E memiliki hiasan berupa 
tangkai spora, berwarna kuning keemasan, 
berbentuk agak bulat dan berukuran 63-89,9 
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fim. Berdasarkan karakteristik ini diduga 
bahwa spesies E merupakan Acaulospora 
tuberculata. Menurut Schenck dan Perez 
(1988) dan Mosse dan Bowen (1968), 
Acaulospora tuberculata merupakan spora 
tunggal, memiliki tangkai spora (Hyfal 
attchment), berwarna kuning keemasan 
sampai coklat kemerahan, berbentuk agak 
bulat sampai lonjong dan berukuran S8.0S -
98.9 ^m. 

Deskripsi atau gambaran mengenai 
Jamur Mikoriza Arbuskula (JMA) yang 
ditemukan di tanah gambut bekas terbakar 

IdentifikasiJamurMikroriza/27 
hi 
Tabel 2. Jenis Jamur Mikoriza Arbuskula 

(JMA) yang ditemukan pada tanah 
Ktlu Ord* SabOrdo G a m 

Zygomycetes (Momala Glomtcete d o m a 
proliferum 

Ghma 

(Uamasp. 1 

Gkmmssp.2 

Acauknporac 
eae 

Aaulos 
mbemilala 

Identifikasi Jamnr Mikoriza Arbuskula 
(JMA) Pada Tanah Gambut Bekas 
Terbakar 

Jenis Jamur Mikoriza Arbuskula 
(JMA) pada tiga lokasi pengambilan sampel 
tanah gambut bekas terbakar tersebut berbeda-
beda sebagaimana terlihat pada Tabel 3 yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Jenis Jamxu Mikoriza Arbuskula 

(JMA) yang di Temukan Tiap Lokasi 
Pada Tanah Gambut Bekas Terbakar 

Jcnb Jamur Mikoriza 
Arbuskula (JMA) 

Lokasi 
I 

Lokasi 
n 

Lokasi 
in 

Glomus proliferum + + + 
Glomus intraradices - + + 

Glomus sp. 1 - + -
Glomus sp. 2 + + + 

Acaulospora tuberculata - + -
Keterangan : Lokasi I (jalan Arengka 2, Payung sekaki), 

Lokasi II (jalan TuankuTambusai, Payung 
Sekaki), Lokasi III (Jalan Delima Ujung, 
Tan\pan),(+) terdapat jenis Jamur Mikoriza 
Arbuskula (JMA), (-) tidak terdapat jenis Jamur 
Mikoriza Arbuskula (JMA) 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
spora Jamur Mikoriza Arbuskula (JMA) pada 
tanah gambut bekas terbakar yang banyak 

dijumpai adalah dari Genus Glomus, yang 
terdiri dari Glomus proliferum. Glomus 
intraradices. Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 2. 
Hal ini menunjukkan bahwa JMA tipe spora 
Glomus memiliki sebaran luas dibandingkan 
JMA lainnya terutama dari genus 
Acaulospora. Dengan kata lain genus Glomus 
mempunyai kemampuan simbiosis dan 
adaptasi yang lebih luas teriiadap kondisi 
setempat (Noor, 2001). Selanjutnya Dewi 
dalam Rahmadhani (2007) menambahkan 
bahwa secara umum Glomus sangat toleran 
terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim. 
Kemudian kedalaman tanah gambut juga 
dapat mempengaruhi jumlah dan jenis JMA, 
dimana bertambah kedalaman maka jumlah 
dan jenis spora yang ditemukan semakin 
sedikit Hal ini juga tidak lepas dari pengaruh 
kandungan air, kandungan O2 dan bahan 
organik. Spora tersebut akan ditemukan pada 
kedalaman 0-30 cm, lewat dari batas 30 cm 
spora jarang ditemukan. 

Pada lokasi II jenis JMA yang 
ditemukan lebih banyak dari pada lokasi I dan 
m. Ini disebabkan karena lokasi tersebut 
termasuk jenis tanah hemik (setengah matang) 
dan dominan banyak ditumbuhi ilalang (Tabel 
4). Radjagukguk (1990) menyatakan bahwa 
tanah gambut yang memiliki tingkat 
kematangan hemik (setengah matang) dan 
saprik (matang) yang komposisinya paling 
lanjut, kurang mengandung serabut, memiliki 
berat jenis ± 0,6, wama hitam sampai coklat 
kelam. Tanah gambut ini memiliki daya scrap 
dan daya simpan air cukup baik, struktur dan 
agregat tanah yang bagus sehingga mampu 
menciptakan lingkungan makro bagi 
pertumbuhan dan perkembangan mikoriza dan 
akar tanaman lainnya. Selanjutnya Sudiana 
dkk (1994) menambahkan bahwa ilalang 
berasosiasi dengan berbagai Jamur Mikoriza 
Arbuskula (JMA) seperti Glomus, 
Acaulospora dan Gigaspora. Karena ilalang 
pada umumnya tumbuh di tanah mineral 
masam, miskin hara dan bahan organik. Smith 
dan Read dalam Kramadibrata (1998) 
menambahkan bahwa mikoriza adalah bentuk 
simbiosis mutualisme antara jamur asal tanah 
dengan akar tumbuhan. Dalam simbiosis 
tersebut jamur dapat menyerap dan 
mentranslokasikan unsur hara, terutama fosfor 
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kedalam akar, sedangkan jamur memperoleh 
karbohidrat dari tumbuhan sebagai hasi! 
fotosintesis untuk pertumbuhannya. _ 

Jenis Jamur Mikoriza Arbuskula 
(JMA) yang ditemukan disetiap lokasi adalah 
Glomus proliferum dan Glomus sp. 2. Inj_ 
menunjukkan bahwa jenis JMA tersebut bisa_ 
hidup dan tumbuh dikondisi yang bervariasi-
(Mosse, dan Bowen, 1968). Kemudian Setiadr-
(2000) menambahkan bahwa jenis JMA" 
tersebut memiliki si&t simbiosis mtualisme_ 
dengan tanaman, bersifat antagonis tethadap_ 
parasit dan hidup bebas secara alami di daerah 
rizofer. Selanjutnya jenis JMA ini j u ^ tidak 
lepas dari pengaruh karekteristik tanaman dan 
sejumlah &ktor lingkungan seperti suhu, pH, 
kelembaban dan bahan organik. 

Pada pengukuran kelembaban tanah 
didapat beikisar 50-70%. Pujianto (2001) 
mengatakan bahwa kelembaban tanah 
optimum yang baik adalah antara 50-60%. 
Menurut Notohadiprawiro (1983) api dapat 
memanaskan udaia diatas tanah yang 
menyebabkan kelembaban tanahnya menurun. 
Pemanasan tanah bersamami dengan 
penurunan kelambaban udara, mendorong laju 
penguapan air tanah {soil water) yang dapat 
berlanjut mengeringkan tanah. Pada taiiah 
pasiran tertentu dan tanah gambut, 
pengeringan/pemanasan berlebihan dapat 
memunculkan sifat hidrofobik yang 
takterbalikkan, berarti kemampuan tiuiah 
menyerap dan menyimpan air hilang 
selamanya. Ini disebabkan oleh 
terpanggangnya koloid-koloid tanah mineral 
mengalami dehidrasi kuat sehing^ 
memungkinkan terbentuk konsistensi tanah 
keras yang takterbalikkan, berarti tidak dapat 
melunak kembali dengan pembasahan. 
Selanjutnya kondisi kelembaban tanah juga 
dipengaruhi oleh keadaan cuaca pada saat 
pengambilan sampel tanah dilapangan. Pada 
saat sampel diambil, cuaca panas. 

Kepadatan Jenis Jamur Mikoriza 
Arbuskula (JMA) Pada Tanah Gambut 
Bekas Terbakar 

Tabel 6. Kepadatan Jenis Jamur Mikoriza 
Arbuskula (JMA) Pada Tanah Gambut 
Bekas Terbakar di Tiap Lokasi 

Jenis J M A 
Lokasi Pengamatan 

Jumlah Spora (Spora/250 g tanah) 
Lokasi I Lokasi II Lokasi UI 

Glomus proliferum 10 15 10 
Glomus intraradices 10 

Glomus sp. 1 10 
Glomus sp.l 16 25 11 
Acaulospora 
tuberculata 

11 

Jumlak 26 71 26 
Keterangan : Lokasi I Qalan Arengka 2, Payung sekaki), 

Lokasi U (jalan Tuanku Tambusai, Paytmg 
Sdcaki), Lokasi in (Jalan Delima Ujimg, 
Tampan), (-) tidak terdapat jenis Jamur Mikoriza 
Art)udaila(JMA) 

Pada TzheX 6 dapat dilihat bahwa 
kepadatan jenis Jamur Mikoriza Arbuskula 
(JMA) pada tanah gambut bekas terbakar di 
tiap lokasi, dengan tiga kali pengambilan 
contoh tanah tersebut, dimana setiap satu kali 
pengambilan contoh tanah diambil sebanyak 
250 g, ini menunjukkan adanya perbedaan. 
Kepadatan tertinggi terdapat di lokasi n yaitu 
71 spora. Sedangkan pada lokasi I dan m 
terdapat masing-masing 26 spora. Jumlah 
spora JMA 123 per 250 g tanah dalam 
penelitian ini tergolong rendah jika 
dibandin^can beber^a laporan penelitian 
sebelumnya. A l l dkk (1995) melaporitan 
perolehan spora bervariasi di antara 20-240 
spora dalam 250 g tanah, sementara Rajan dkk 
(2000) mendapatkan populasi JMA sebanyak 
29 spora dalam 250 g tanah, dan Corryanti 
dkk dalam Soedarsono dkk (2005) 
menunjukkan perolehan spora dalam kisaran 
62-250 spora. Adanya perbedaan perolehan 
kepadatan spora di t i ^ lokasi tersebut 
diakibatkan karena pengaruh dari suhu, pH, 
Bahan Organik Tanah (BOT) dan kelembaban 
tanah (Muin, 2002). Selanjutnya pertumbuhan 
dan perkembangan spora tanah juga tidak 
lepas dari faktor kemampuan populasi spora 
JMA yang tumbuh untuk hidup dan 
berkembang, serta dapat pula dipengaruhi 
oleh kondisi dan lingkungan tanah (Sutanto, 
1996). 

Soedarsono dkk (2005) menambahkan 
bahwa spora JMA tidak saja terbentuk karena 
ketidakseimbangan nutrisi dan stres 
lingkungan, namun karena adanya faktor-
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faktor penghambat lain dan sifat-sifat 
mikoriza dalam memproduksi spora. 
Berkaitan dengan penelitian ini, 
perkembangan spora yang rendah disebabkan 
karena spora yang diidentifikasi berasal dari 
spora tanah gambut bekas terbakar. Karena 
kerusakan tanah gambut berdampak besar 
terhadap lingkungan setempat maupun 
sekelilingnya, terutama pada makhluk hidup 
yang hidup ditempat tersebut. Maka dari itu 
dengan tidakkasesuaiannya antara spora JMA 
dengan tempat hidupnya maka JMA yang 
ditemukan kemungkinan sedikit bahkan tidak 
ada sama sekali (Radjagukguk, 1990). 

D. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Identifikasi Jamur Mikoriza Arbuskula 
(JMA) pada tanah gambut bekas terbakar 
yang dilakukan, terdapat 5 spesies JMA 
yang ditemukan yaitu. Glomus 
proliferum. Glomus intraradices. Glomus 
sp. 1, Glomus sp. 2 dan Acaulospora 
tuberculata. 

2. Jenis Jamur Mikoriza Arbuskula (JMA) 
yang banyak ditemukan adalah pada 
lokasi II yaitu di jalan Tuanku Tambusai 
kecamatan Payung Sekaki, yang 
betjumlah 16 JMA dengan 5 spesies 
yaitu. Glomus proliferum. Glomus 
intraradices. Glomus sp. 1, Glomus sp. 2 
dan Acaulospora tuberctdata. Sedangkan 
lokasi I dan HI beijumlah 5 JMA dengan 
2 dan 3 spesies. 

3. Jenis Jamur Mikoriza Arbuskula (JMA) 
yang ditemukan disetiap lokasi adalah 
Glomus proliferum dan Glomus sp. 2 

E . SARAN 
Identifikasi jenis Jamur Mikoriza 

Arbuskula (JMA) yang spesifik, diperlukan 
dalam rangka tindak lanjut untuk 
pengembangan jenis JMA yang potensial, 
karena penyebaran dan kelimpahan spora 
merupakan data dasar apabila JMA akan 
dijadikan sebagai pupuk hayati pada 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
Holtikultura pada daerah tanahnya yang rusak. 
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